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RINGKASAN

Nurjanah ,Ayu ika . UJI EFEKTIFITAS BIJI PETAI CINA  (Leucaena leucocephala)  PADA MENCIT SEBAGAI OBAT DIABETES.
.Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Ir. Kuntoro Budiyanto .

Penelitian uji efektifitas biji petai cina (Leucaena leucocephala) bertujuan untuk menemukan obat alami penyakit diabetes yang murah. Diabetes merupakan penyakit yang banyak diderita saat ini,dan merupakan penyakit yang tidak memandang ststus sosial dan usia. Obat yang ditawarkan untuk diabeter saat ini tidak dapat dijangkau oleh semua masyarakat. Selain itu obat diabetes yang ada bukan obat yang berasal dari bahan alami,sehingga bila dikonsumsi dalam jangka waktu lama maka tidak baik bagi tubuh. Perlu dibuat obat alternatif untuk masalah ini. Dengan penelitian ini, diharapkan nantinya dapat membuat terobosan baru untuk membuat obat diabetes yang murah dan berasal dari bahan alam. Dalam penelitian uji efektifitas biji petai cina (Leucaena leucocephala) ini menggunakan metode eksperimen sesungguhnya dengan obyek atau sasaran penelitian berupa mencit yang akan dibuat diabetes dan akan dikelompokan dalam 5 kelas yang berbeda. Satu kelas tidak diberi perlakuan serta enam kelas lainnya diberi perlakuan yang berbeda pada pemberian ekstrak dari biji petai cina yaitu 20 mg/kgBB, 25 mg/kgBB,50 mg/kgBB,75 mg/kgBB,100 mg/kgBB, Pada setiap kelas terdapat 10 ekor mencit.kemudian dilakukan uji coba pada mencit yang telah dibuat mengidap penyakit diabetes untuk mengetahui tingkat efektifitas biji petai cina. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipublikasikan sehingga dapat memberikan pengetahuan tambahan akan manfaat biji petai cina serta dapat memberikan informasi tentang alternatif obat diabetes yang mudah ,alami dan ekonomis.

Kata Kunci : Diabetes, Biji Petai Cina (Leucaena leucocephala) , Mencit
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BAB 1. 
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Diabetes merupakan penyakit yang banyak diderita akhir- akhir ini. Penyakit ini bisa disebabkan oleh pola makan dan gaya hidup yang tidak sehat dan dapat pula disebabkan oleh faktor keturunan. Diabetes menyerang seluruh lapisan masyarakat tidak memandang status sosial dari masyarakat dan tidak mengenal usia, baik anak kecil, remaja, dewasa, maupun manula dapat mengidap penyakit ini.
Diabetes militua adalah gangguan metabolisme yang secara genetik dan klinik termasuk heterogen dengan manifestasi berupa hilangnya toleransi karbohidrat.
Menurut  American Diabetes Association(ADA) 2005, Diabetesmelitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin ataukedua-duanya. Sedangkan menurut WHO 1980 dikatakan bahwa diabetes melitusmerupakan sesuatu yang tidak dapat dituangkan dalam satu jawaban yang jelasdan singkat tapi secara umum dapat dikatakan sebagai suatu kumpulan problemaanatomik dan kimiawi yang merupakan akibat dari sejumlah faktor di manadidapat defisiensi insulin absolut atau relatif dan gangguan fungsi insulin.
Diabetes mellitus (DM) merupakan sindroma khas yang ditandai hiperglikemia kronik serta gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang dihubungkan dengan kekurangan insulin baik relative maupun absolute serta gangguan kerja insulin (Dalimarta, 2005).
Salah satu penyebab penyakit Diabetes Melitus adalah konsumsi zat gizi (terutama karbohidrat dan lemak) yang tidak seimbang atau berlebihan. Kelebihan asupan karbohidrat atau lemak berkaitan dengan kemampuan tubuh untuk memanfaatkannya, misalnya tubuh akan meningkatkan sekresi (pengeluaran) insulin untuk mengimbangi. Insulin berupaya menjaga kadar glukosa (gula) darah pada taraf normal. Namun bila kelebihan asupan tersebut berlangsung, akhirnya insulin tidak lagi melaksanakan tugasnya untuk menjaga kadar gula darah pada taraf normal (Rimbawan dan Siagian, 2004).
Dari berbagai laporan didapatkan jumlah penderita diabetes mellitus semakin meningkat. International Diabetic Federation (IDF) mengestimasikan bahwa jumlah penduduk Indonesia usia 20 tahun ketas menderita diabetes mellitus sebanyak 5,6 juta orang pada tahun 2001 dan akan meningkat menjadi 8,2 juta pada 2020, sedang Survei Depkes 2001 terdapat 7,5 persen penduduk Jawa dan Bali menderita diabetes mellitus.
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan, penderita diabetes di Indonesia akan mengalami kenaikan dari 8,4 juta jiwa pada 2000, menjadi 21,3 juta jiwa pada 2030. Hal ini menjadikan Indonesia menduduki ranking ke-4 dunia, setelah Amerika Serikat, India dan Cina 
Tjokroprawiro (2006) menyatakan, tahun 1994 jumlah penderita diabetes mellitus minimal 2,5 juta, pada tahun 2000 menjadi empat juta, dan tahun 2010 minimal lima juta. Dan ini menunjukan suatu peningkatan yang harus diwaspadai, mengigat banyak akibat fatal yang muncul dari perkembangan penyakit tersebut.
Pengobatan diabetes mellitus dapat diatasi dengan mengkonsumsi obat-obatan hipoglikemik baik berupa suntikan maupun tablet yang dapat di minum. Tetapi harga obat-obatan hipoglikemik dan terapai medis bagi penderita diabetes mellitus sekarang ada juga yang relative mahal dan sulit didapatkan. Sebagai contoh Nutrilite Bio C Plus 100 tablet dengan dosis pemakaian 1-3 kali / hari, seharga Rp.164.000,00; nutrilite fruit dan vegetable fiber 80 tablet dengan dosis pemakaian 1-2 kali/hari seharga Rp.101.000,00; hyperglycemia high calcium powder (tianshi) 90 tablet dengan dosis pemakaian 1-3 kali/hari seharga Rp.183.500,00.”.
Berdasarkan data di atas maka diperlukan salah satu cara pengobatan alternative dengan memakai bahan obat herbal yang dimaksud adalah suatu proses penyembuhan diabetes mellitus dengan menggunakan berbagai tanaman yang berkhasiat obat 
Tumbuhan obat terbukti merupakan salah satu sumber bagi bahan baku obat anti diabetes mellitus karena diantara tumbuhan obat tersebut memiliki senyawa yang berkhasiat sebagai anti diabetes mellitus (Suharmiati, 2003).
Badan POM juga menyatakan beberapa tanaman dapat digunakan untuk menurunkan kadar glukosa darah, diantaranya adalah Duwet, Alpukat, Jagung, Lamtoro, Mahoni, Salam, jambu biji, Bawang putih, Kumis kucing, Keji beling, Daun sendok dan Labu parang.
Menurut Dr.C.Graeser dari Bonn, Jerman adalah orang yang pertama kali menemukan khasiat biji duwet dan ekstrak buahnya yang bisa menyembuhkan penyakit diabetes mellitus. Ekstrak buah ini diketahui tidak beracun dan dapat menyembuhkan penyakit tanpa efek negatif .
Dengan berdasar pertimbangan tersebut, dirasa perlu untuk melakukan penelitian uji efektifitas lantoro pada mencit ini sebagai obat penyakit diabetes.  Hal ini dalam upaya pengobatan diabetes mellitus yang semakin tinggi di Indonesia serta pemanfaatan tanaman lokal sebagai obat.


B. RUMUSAN MASALAH
1. Apakah biji petai cina dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk penyakit diabetes ?
2. Berapa konsentrasi akstrak biji petai cina yang tepat untuk mengobati  diabetes ?
3. Apa kandungan dari ekstrak biji petai cina itu sendiri ?

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Mengetahui tingkat efektifitas biji petai cina sebagai obat diabetes
2. Mendapatkan formulasi yang tepat untuk ekstrak biji petai cina yang dapat digunakan untuk mengobati diabetes
3. Mengetahui kandungan yang terdapat pada biji petai cina sebagai obat diabetes

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah artikel ilmiah yang dapat dipublikasikan di jurnal dan teknologi tepat guna bagi kesehatan.

E. MANFAAT PENELITIAN
1. Memberikan pengetahuan tambahan akan manfaat biji petai cina (Leucaena leucocephala).
2. Sebagai obat alternatif yang alami untuk mengobati penyakit diabetes.




BAB 2. 
TINJAUAN PUSTAKA
A. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Diabetes
Diabetes militua adalah gangguan metabolisme yang secara genetik dan klinik termasuk heterogen dengan manifestasi berupa hilangnya toleransi karbohidrat.
Menurut  American Diabetes Association(ADA) 2005, Diabetesmelitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin ataukedua-duanya. Sedangkan menurut WHO 1980 dikatakan bahwa diabetes melitusmerupakan sesuatu yang tidak dapat dituangkan dalam satu jawaban yang jelasdan singkat tapi secara umum dapat dikatakan sebagai suatu kumpulan problemaanatomik dan kimiawi yang merupakan akibat dari sejumlah faktor di manadidapat defisiensi insulin absolut atau relatif dan gangguan fungsi insulin.
Diabetes mellitus (DM) merupakan sindroma khas yang ditandai hiperglikemia kronik serta gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang dihubungkan dengan kekurangan insulin baik relative maupun absolute serta gangguan kerja insulin (Dalimarta, 2005).
Salah satu penyebab penyakit Diabetes Melitus adalah konsumsi zat gizi (terutama karbohidrat dan lemak) yang tidak seimbang atau berlebihan. Kelebihan asupan karbohidrat atau lemak berkaitan dengan kemampuan tubuh untuk memanfaatkannya, misalnya tubuh akan meningkatkan sekresi (pengeluaran) insulin untuk mengimbangi. Insulin berupaya menjaga kadar glukosa (gula) darah pada taraf normal. Namun bila kelebihan asupan tersebut berlangsung, akhirnya insulin tidak lagi melaksanakan tugasnya untuk menjaga kadar gula darah pada taraf normal (Rimbawan dan Siagian, 2004).
Penyakit diabetes mellitus dalam jangka panjang dapat mengakibatkan risiko gangguan lebih lanjut pada retina dan ginjal kerusakan saraf perifer dan mendorong terjadinya penyakit ateroskierosis pada jantung, kaki dan otak (Widowati, 1997).
Penyakit yang akan ditimbulkan oleh penyakit gula darah ini adalah gangguan penglihatan mata, katarak, penyakit jantung, sakit ginjal, impotensi seksual, luka sulit sembuh dan membusuk/gangren, infeksi paru-paru, gangguan pembuluh darah, stroke dan sebagainya (Anonymous, 2008).


2.2 Petai Cina

 Petai cina berasal dari Amerika tropis, tersebar di daerah tropik dan ditemukan pada ketinggian antara 1-1.500 m dpl. Petai cina akan berbuah lebih baik jika terkena langsung dengan sinar matahari. Tanaman ini dapat tumbuh di segala macam tanah, asalkan jangan di tanah lempung yang pekat dan tergenang air. 

2.2.1 Morfologi Tumbuhan Petai Cina 
Petai cina merupakan perdu ataupun pohon kecil dengan tinggi 2-10 m, memiliki batang pohon keras dan berukuran tidak besar serta batang bulat silindris dan bagian ujung berambut rapat. Daun majemuk terurai dalam tangkai, menyirip genap ganda dua sempurna, anak daun kecil-kecil terdiri dari 5-20 pasang, bentuknya lanset, ujung runcing, tepi rata, panjang 6-21 mm dan lebar 2-5 mm. Bunga majemuk terangkai dalam karangan berbentuk bongkol yang bertangkai panjang dan berwarna putih kekuningan atau sering disebut cengkaruk. Buahnya mirip buah petai ( parkia speciosa ) tetapi ukurannya jauh lebih kecil dan berpenampang lebih tipis, termasuk buah polong yang berisi biji – biji kecil dengan jumlah cukup banyak, pipih, dan tipis bertangkai pendek, panjang 10-18 cm, lebar 2 cm dan diantara biji ada sekat. Biji terdiri dari 15-30 butir, letak melintang, bentuk bulat telur sungsang, panjang 8 mm, lebar 5 mm, berwarna coklat kehijauan atau coklat tua dan licin mengkilap. 
Petai cina dipakai untuk pupuk hijau dan sering ditanam sebagai tanaman pagar sedangkan daun muda, tunas bunga, dan polong bisa dimakan sebagai lalap mentah ataupun dimasak terlebih dahulu. Perbanyakan selain dengan penyebaran biji yang sudah tua juga dapat dilakukan dengan cara stek batang.( Dalimarta, 2000 )
2.2.2 Sistematika Tumbuhan Petai Cina 
Sistematika tumbuhan petai cina adalah sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Class : Dicotyledoneae 
Ordo : fabales 
Famili : Mimosaceae 
Genus : Leucaena 
Spesies : Leucaena glauca L. 
Nama umum tumbuhan adalah petai Cina. Tumbuhan ini dikenal masyarakat Indonesia dengan nama daerah yaitu : pete cina , pete selong (Sumatera), pete selong ( Sunda ), lamtoro, peutey, selamtara, pelending, kamalandingan, (Jawa), kalandingan (Madura). Sinonim Leucaena glauca L. adalah Leucaena leucocephala ( Lmk ) De Wit. Nama asing petai cina Yin he huan (C), wild tamarind (L) dan nama simplisia petai cina adalah semen leucaenae glaucae ( biji lamtoro ) (Yuniarti, 2008 ). 
2.2.3 Manfaat Tumbuhan Petai Cina (L. glauca L.) 
Biji, daun, dan seluruh bagian tanaman dapat digunakan untuk mengobati beberapa penyakit. Diantaranya adalah kencing manis ( diabetes melitus), patah tulang, cacingan, bisul, terlambat haid, radang ginjal ( nephritis ) dan susah tidur ( Dalimarta, 2000). 
2.3. Ekstraksi
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Hasil dari ekstraksi disebut ekstrak.
Bahan yang akan dipisahkan mutlak harus berada dalam bentuk larutan. Ekstrak dan pelarut biasanya harusdipisahkan dengan cara penguapan, destilasi atau rektifikasi, maka titik didih kedua bahan itu tidak  boleh terlalu dekat. Ditinjau dari segi ekonomi, hal ini akan menguntungkan jika pada prosesekstraksi titik didih pelarut tidak terlalu tinggi (Fauziyah, 2008)

























BAB 3. 
METODE PENELITIAN

1) Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat eksperimen  sesungguhnya dan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 kontrol dan 5 perlakuan dengan ulangan 10 ekor mencit pada setiap kelas. Penelitian ini menggunakan analisis varian.penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas ekstrak biji petai cina sebagai obat diabetes.

2 ) Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Bulan Januari sampai Maret 2015 bertempat di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam UNNES.

3) Persiapan Penelitian
a. Persiapan bahan
Bahan Baku untuk penelitian ini terdiri dari :
· Biji petai cina
· Mencit
· Alkohol
· Aquades
b.Persiapan AlatAlat- alat yang digunakan terdiri dari :
- Persiapan Hewan Coba (Mencit)
Kandang hewan coba, ram-raman kawat, tempat makan, tempat minum, dan serutan kayu
- Ekstraksi
Rotatori evaporator, erlenmeyer,blender, waterbath, spatula, dan kertas saring 

4 ) Variabel Penelitian
· Variabel terikat
Kadar gula pada mencit, kadar ekstrak biji petai cina
· Variabel Bebas
Dosis pemberian ekstrak biji petai cina
· Variabel Terkontrol
Strain mencit, jenis kelamin, umur, jumlah pakan, proses pemeliharaan, kandang mencit

5 ) Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah semua mencit yang ada di Laboratorium Biologi FMIPA UNNES. Sedangkan sampel yang diambil adalah 60 ekor mencit yang ada di Laboratarium Biologi FMIPA UNNES.

6) Langkah Penelitian
a. Persiapan dan perawatan hewan coba
Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 ekor mencit  yang sehat dengan umur kurang lebih 6-8 minggu dan berat badan ±25 gram. Hewan coba dimasukkan kedalam beberapa kandang berlabel berisi serutan kayu dan berpenutup ram-raman kawat. Selain itu,mencit diberi makanan berupa pelet berbentuk biskuit , serta disuntik gula dan air mineral dalam jumlah cukup. Hewan coba diaklimatisasi selama tujuh hari agar dapat beradaptasi pada lingkungan yang baru.
b. Ekstraksi
Biji  petai yang segar (tidak busuk) diperoleh dari pedagang petai kupas di sekitar Pasar Weleri Kota Kendal. Biji petai dicuci dengan air mengalir hingga bersih dan dikeringkan di bawah sinar matahari hingga diperoleh simplisia kering. Simplisia kering dipotong-potong dandiblender sampai menjadi bubuk kasar. Bubuk kasar sebanyak 100 gr dimaserasi dengan etanolabsolut sebanyak 50 ml. Ekstrak yang dihasilkan disaring dan diuapkan dalam
Waterbath yang dipanaskan. Crude ekstrak berupa pasta, berwarna coklat tua, dan berbau khas diambil dandiletakkan dalam botol film berpenutup, kemudian disimpan dalam lemari pendingin bersuhu 4°C
c. Pemberian perlakuan ekstrak biji petai cina secara oral
Mencit ditimbang dan dihitung rata-rata berat badannya (BB). Crude ekstrak biji petai cina hasil ekstraksi ditimbang berdasarkan dosis dan BB mencit, kemudian dilarutkan dengan akuades hingga diperoleh volume sediaan yang diinginkan. Kelompok perlakuan diberi volume sediaan sesuai dengan dosis yang ditentukan. Pemberian sediaan ekstrak kulit petai secara oral dilakukan selama 14 hari. Kelompok kontrol positif dan negatif tidak diberi perlakuan pemberian ekstrak kulit petai secara oral.
d. Pengukuran kadar gula pada mencit
Pengukuran kadar gula pada mencit dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA UNNES dengan menggunakan alat pengukur kadar gula.
e. Pengujian pengaruh ekstrak biji petai cina terhadap mencit yang terkena diabetes






BAB 4. 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1.  Biaya Kegiatan
	JENIS PENGELUARAN
	HARGA

	BAHAN HABIS PAKAI
	

	Mencit 60 ekor @ Rp.50.000
	Rp.3.000.000

	Pakan Mencit
	Rp.500.0000

	Serutan Kayu
	Rp.150.000

	Air Mineral
	Rp.80.000

	Etanol Absolut
	Rp.200.000

	Bahan Kimia
	Rp.1000.000

	Bahan Penguji Kandungan Petai Cina
	Rp.400.000

	Formalin
	Rp.120.000

	PERALATAN PENUNJANG PKM
	

	Tempat Minum Mencit
	Rp.180.000

	Sewa Kandang Mencit 3 bulan
	Rp.600.000

	Ekstrak Biji Petai Cina
	Rp.200.000

	Spidol 
	Rp.40.000

	Spuit
	Rp.200.000

	Masker
	Rp.30.000

	Sarung Tangan
	Rp.50.000

	Sewa  Alat 
	Rp.200.000

	Sewa  labolatorium
	Rp.500.000

	Pembuatan Preparat
	Rp.850.000

	Pemeriksaan mencit
	Rp.900.000

	Uji Kadar Gula
	Rp. 800.000

	BIAYA PERJALANAN
	

	Perjalanan penelitian
	Rp.500.000

	Ongkos Kirim Mencit dan Pakan
	Rp.200.000

	BIAYA LAIN-LAIN
	

	Kertas A4 70 gr
	Rp.100.000

	Pembuatan proposal
	Rp.300.000

	Pembuatan laporan akhir
	Rp.500.000

	Sewa printer
	Rp.200.000

	JUMLAH
	Rp.12.000.000





4.2. Jadwal Kegiatan
	No.
	Jenis Kegiatan
	Minggu

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	1.
	Tahap Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pembuatan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Tahap Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Eksperimen/Pengambilan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Tahap Pelaporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan Draf Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Revisi Draf Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Finalisasi Laporan
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LAMPIRAN – LAMPIRAN
Lampiran 1
A. Identitas Diri Ketua
	1.
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	

	2.
	Jenis Kelamin
	

	3.
	Program Studi
	

	4.
	NIM/NIDN
	

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	No. Telpon/HP
	


A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


B. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Persentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


C. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi ,atau institut lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratandalam pengajuan Hibah 
Kota, tanggal-bulan-tahun
Ketua Pelaksana,
 ( Nama Lengkap)
Lampiran 1
A. Identitas Diri Anggota 1
	1.
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	

	2.
	Jenis Kelamin
	

	3.
	Program Studi
	

	4.
	NIM/NIDN
	

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	No. Telpon/HP
	


A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


B. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Persentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


C. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi ,atau institut lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratandalam pengajuan Hibah 
Kota, tanggal-bulan-tahun
Pengusul/Pembimbing,
 ( Nama Lengkap)

Lampiran 1
A. Identitas Diri Anggota 2
	1.
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	

	2.
	Jenis Kelamin
	

	3.
	Program Studi
	

	4.
	NIM/NIDN
	

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	No. Telpon/HP
	


A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


B. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Persentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


C. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi ,atau institut lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah 
Kota, tanggal-bulan-tahun
Pengusul/Pembimbing,

 ( Nama Lengkap)
Lampiran 1
A. Identitas Diri Dosen Pendamping
	1.
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	

	2.
	Jenis Kelamin
	

	3.
	Program Studi
	

	4.
	NIM/NIDN
	

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	No. Telpon/HP
	


A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


B. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Persentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


C. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi ,atau institut lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah 
Kota, tanggal-bulan-tahun
Pengusul/Pembimbing,

 ( Nama Lengkap)
Lampira 2
Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Harga (Rp)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (RP)
	



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Harga (Rp)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (RP)
	



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Harga (Rp)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (RP)
	



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Harga (Rp)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (RP)
	

	Total (keseluruhan)
	



Lampiran 3 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Pragram Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Ayu Ika Nurjanah/
4401414049
	Pendidikan Biologi
	
	
	

	2
	Rudi Pradiyanto/ 3201414058
	
	
	
	

	3
	Ma’rifatul Chasanah/ 1601413099
	
	
	
	



























Lampiran 4 Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 50229
Telp/Faks (024)8508087, (024)8508089
Laman:http:/unnes.ac.id
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:	
Nama : …………………………..
NIM : …………………………..
Program Studi : …………………………..
Fakultas : …………………………..
Dengan ini menyatakan bahwa proposal (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan
judul: 
............................................................................................................................. ......
......................................................................................................................... ..........
yang diusulkan untuk tahun anggaran ................ bersifat original dan belum pernah
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan
seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Kota, tanggal-bulan-tahun
Mengetahui, 							Yang menyatakan,
Pembantu Rektor/Ketua
Bidang kemahasiswaan,
Meterai Rp6.000
Cap dan tanda tangan Tanda tangan


( Nama Lengkap )						 ( Nama Lengkap )
NIP/NIK 							NIM
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